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Pendidikan merupakan suatu kekuatan dinamis yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan fisik, mental, etika, dan seluruh aspek kehidupan 
manusia, serta merupakan faktor yang mempengaruhi peranan penting bagi 
kehidupan bangsa, karena dapat mendorong dan menentukan maju mundurnya 
proses pembangunan bangsa dalam segala bidang. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di setiap  jenjang pendidikan adalah dengan meningkatkan prestasi 
belajar seseorang itu sendiri. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis motivasi terhadap prestasi mahasiswa Akuntansi S1, untuk 
menganalisis sikap terhadap prestasi mahasiswa Akuntansi S1, dan untuk 
menganalisis faktor masa depan terhadap prestasi mahasiswa Akuntansi S1. 
Sampel dalam penelitian  ini adalah mahasiswa Akuntansi UMS S1. Teknik dan 
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi 
linear berganda, dengan bantuan program SPSS for Windows Release 16.0. 
Simpulan dari penelitian ini adalah: 1) Motivasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi mahasiswa. 2) Sikap berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi mahasiswa. 3) Faktor masa depan berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi mahasiswa.  
 



























Salah satu sarana untuk mencapai tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan mutu pendidikan di setiap jenjang pendidikan yang ada pada 
dasarnya cara meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan meningkatkan 
prestasi belajar siswa itu sendiri. Arah dan tujuan proses peningkatan mutu 
pendidikan adalah untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, yakni yang tidak 
hanya bisa menyesuaikan diri dengan keadaan masyarakat, namun bisa 
melestarikan dan mengembangkan masyarakat. Kemampuan dan kualitas lulusan 
tersebut pertama-tama ditunjukkan dengan prestasi belajar yang di capai siswa. 
Dengan demikian, usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan pada dasarnya 
adalah meningkatkan prestasi belajar siswa (Wiyono, 2003:28). 
Dunia pendidikan pada perguruan tinggi yang mencetak sumber daya 
manusia yang profesional di tuntut tanggung jawabnya terhadap kualitas 
pendidikan guna menghasilkan sarjana-sarjana yang bertanggung jawab terhadap 
profesi dan keahlian. Adanya kontrol terhadap dosen dan mahasiswa akan 
membentuk suatu proses intelektual yang memadai. Selain itu, dunia pendidikan 
merupakan salah satu tempat yang strategis untuk memupuk nilai-nilai kehidupan, 
sehingga diharapkan mampu mencetak komunitas akademis yang lebih baik di 
bandingkan dengan komunitas lain di luar akademis. Salah satu syarat untuk dapat 
menghasilkan lulusan atau output yang kompeten dan baik harus mempunyai 
keahlian (skill) dan pengetahuan yang memadai seperti yang dikehendaki oleh 
pasar, sehingga dapat dipastikan bahwa output yang dihasilkan akan mampu 
bersaing di pasar tenaga kerja. Profesi akuntansi merupakan salah satu profesi 
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yang diharapkan mampu untuk memenuhi kompetesi yang dikehendaki oleh 
pasar.  Profesi akuntansi merupakan suatu profesi jasa penyusunan, 
penganalisaan, dan penyajian informasi keuangan untuk kepentingan pembuatan 
keputusan bisnis. Sebagai ‘produsen’ konsultan atau akuntan publik, pendidikan 
akuntansi harus didesain agar lulusannya mampu memainkan peran sebagai 
seorang yang profesional. Terdapat tiga syarat utama untuk menjadi seorang 
profesional yaitu mempunyai keahlian (skill), mempunyai karakter (character), 
dan mempunyai pengetahuan (knowledge).  
Peran pendidikan formal tidaklah terbatas pada memberikan pengetahuan 
dan keahlian pada masing-masing individu untuk dapat bekerja sebagai agen 
perubahan ekonomi (economic change agent) yang baik bagi masyarakatnya. 
Selain itu, pendidikan formal juga menanamkan tata nilai yang serba luhur, 
norma-norma, cita-cita, tingkah laku, dan aspirasi, yang selalu berkaitan, baik 
secara langsung maupun secara tidak langsung dengan kepentingan pembangunan 
bangsa yang bersangkutan.  
Tingginya minat masyarakat terhadap kebutuhan tingkat pendidikan pada 
perguruan tinggi dapat dilihat dengan semakin maraknya berbagai perguruan 
tinggi swasta dengan berbagai program studi yang ditawarkan. Salah satunya 
adalah program studi akuntansi S1. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat 
semakin menyadari akan makna pendidikan sebagai salah satu wujud investasi 
sumber daya manusia dan sebagai penghargaan yang lebih dari masyarakat 
terhadap gelar kesarjanaan yang disandang oleh seseorang.  
3 
 
Dalam melakukan sesuatu seseorang mempunyai dorongan, maksud atau 
tujuan tertentu, atau dengan kata lain seseorang tersebut mempunyai motivasi 
tertentu dalam melakukan pekerjaannya. Dan biasanya semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka akan semakin banyak di pengaruhi oleh beberapa 
faktor dalam melakukan sesuatu, dibandingkan dengan orang yang lebih rendah 
tingkat pendidikannya. Faktor itu disebabkan oleh dua hal, yaitu kemampuan dan 
daya dorong. Kemampuan seseorang ditentukan oleh kualifikasi yang dimilikinya 
antara lain oleh pendidikan, pengalaman dan sifat-sifat pribadinya, sedangkan 
daya dorong dipengaruhi oleh sesuatu yang ada dalam diri seseorang dan hal-hal 
lain di luar dirinya (Manullang, 2004: 165). Adanya motivasi peluang kerja, sikap, 
faktor masa depan, dan adanya penghargaan (aktualisasi diri) adalah beberapa 
contoh faktor yang dapat dikemukakan sebagai pendorong mahasiswa akuntansi 
pada khususnya untuk selalu dapat meningkatkan prestasinya.  
Teori hirarki kebutuhan (hierarchy of needs) yang dikembangkan Maslow 
memandang kebutuhan manusia berjenjang dari yang paling rendah hingga paling 
tinggi, di mana jika suatu tingkat kebutuhan terpenuhi, maka kebutuhan tersebut 
tidak lagi berfungsi sebagai motivator. Hirarki kebutuhan Maslow adalah sebagai 
berikut (Manullang, 2004: 173):  
1. Kebutuhan fisik dan biologis (physiological needs), yaitu kebutuhan untuk 
menunjang kehidupan manusia seperti makanan, air, pakaian dan tempat 
tinggal. 
2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan (Safety and security needs), yaitu 
kebutuhan untuk terbebas dari bahaya fisik dan rasa takut kehilangan.  
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3. Kebutuhan sosial (Affiliation or accepteance needs), yaitu kebutuhan untuk 
bergaul dengan orang lain dan untuk diterima sebagai bagian dari yang lain.  
4. Kebutuhan akan penghargaan (Esteem status needs), yaitu kebutuhan untuk di 
hargai oleh orang lain, seperti kuasa, prestis, dan kebanggan akan diri sendiri. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri (self Actualization needs), yaitu kebutuhan untuk 
mengaktualisasi semua kemampuan dan potensi yang di miliki hingga menjadi 
orang yang di cita-citakan, kebutuhan ini merupakan kebutuhan paling tinggi 
dalam hirarki kebutuhan.  
Penilaian hendaknya memberikan gambaran yang akurat mengenai 
prestasi seseorang, dalam hal ini adalah mahasiswa akuntansi program S-1. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka sistem penilaian harus mempunyai hubungan 
dengan standar dan berbagai ukuran yang dapat diandalkan. Adanya dorongan 
atau motivasi dalam diri seseorang merupakan salah satu faktor pemicu adanya 
peningkatan terhadap prestasi. Motivasi dapat pula diartikan sebagai faktor yang 
mendorong seseorang untuk bertindak dengan cara atau sikap tertentu.  
Menurut Handoko (1989: 169), mengemukakan bahwa penilaian prestasi 
seseorang dapat dipengaruhi oleh adanya motivasi, sikap dan perilaku, faktor yang 
berorientasi terhadap masa depan, dan aktualisasi diri. Prestasi belajar adalah 
cermin dari pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang diperoleh siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang 
telah dukur dan ditunjukkan dengan nilai. Peningkatan prestasi seseorang dapat 
dilihat dengan adanya dukungan atau motivasi dari pihak lain yang akan 
berpengaruh terhadap sikap atau perilaku individu. Penilaian prestasi juga 
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melibatkan berbagai penilaian yang berorientasi ke masa depan melalui penilaian 
potensi dan target yang telah ditetapkan. Adanya peningkatan prestasi akan 
memberikan kepuasan dalam diri seseorang, yang juga berpengaruh terhadap 
adanya aktualisasi diri.  
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei dengan responden 
mahasiswa jurusan Akuntansi program S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa jurusan Akuntansi angkatan 2010-2013 program S1 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis  di UMS.  Penelitian ini mengambil sampel dalam penelitian 
ini adalah  Jumlah responden yang bersedia mengisi kuesioner dalam penelitian 
ini adalah 70 orang.  Metode pengumpulan data dalam penelitian yaitu  Penelitian 
kepustakaan, Penelitian lapangan. Teknik dan Metode Analisis Data dalam 
penelitian ini adalah  Uji Kualitas Pengumpulan Data dengan Uji validitas  dan 
Uji reliabilitas, Uji Asumsi Klasik dengan Uji Normalitas Data, Uji 
Multikolinearitas , Uji Heterokedastisitas. Pengujian Hipotesis dengan 
menggunakan Analisis Regresi Berganda dengan menggunakan Uji t, Uji F, 







C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Mahasiswa Akuntansi Program 
S1 FEB UMS 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa 
motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi mahasiswa 
akuntansi program S1. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 
0,623. Dengan demikian 0,623 > 0,05, sehingga Ha1 ditolak. Artinya 
semakin rendah motivasi seorang mahasiswa maka semakin buruk prestasi 
mahasiswa yang diraih. Hasil ini mungkin bisa disebabkan karena 
dorongan sebuah kebutuhan setiap individu tidak selalu konsisten dengan 
tindakan mereka. Hasil penelitian tidak mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Hamdu dan Agustina (2011) yang membuktikan 
bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  
2. Pengaruh Sikap Terhadap Prestasi Mahasiswa Akuntansi Program S1 
FEB UMS 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel sikap 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi mahasiswa Akuntansi 
program S1 UMS. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 0,002. 
Dengan demikian 0,002 < 0,05, sehingga Ha2 diterima. Artinya jika 
semakin baik sikap belajar seorang mahasiswa, maka semakin baik pula 
prestasi belajar yang dicapai. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nainggolan (2013) yang 
membuktikan bahwa sikap berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa.  
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3. Pengaruh Faktor Masa Depan Terhadap Prestasi Mahasiswa 
Akuntansi Program S1 FEB UMS 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa faktor masa 
depan berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi mahasiswa 
Akuntansi program S1 UMS. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 
signifikansi 0,001. Dengan demikian 0,001 < 0,05, sehingga Ha3 diterima. 
Artinya untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik harus 
mengoptimalkan faktor masa depan dengan baik, faktor masa depan yang 
dimaksud adalah harapan dan cita-cita. Jadi jika mahasiswa mempunyai 
harapan dan cita-cita yang tinggi maka seseorang akan mendapatkan 
prestasi secara maksimal. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Rohman (2013) yang membuktikan bahwa faktor masa depan 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar.  
D. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada bab sebelumnya, maka 
penulis dapat menarik simpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi berpengaruh (statistik tidak signifikan) terhadap prestasi mahasiswa 
Akuntansi program S1 FEB UMS. Hal ini didasarkan pada hasil regresi 
dengan nilai probabilitas (0,623) lebih besar dari 0,05. 
2. Sikap berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap prestasi mahasiswa 
Akuntansi program S1 FEB UMS. Hal ini didasarkan pada hasil regresi 
dengan nilai probabilitas (0,002) lebih kecil dari 0,05. 
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3. Faktor masa depan berpengaruh (secara statistik  signifikan) terhadap prestasi 
mahasiswa Akuntansi program S1 FEB UMS. Hal ini didasarkan pada hasil 
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